BAB II

KAJIAN TEORI

A. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SMU.
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar PAl

Inti daripada proses pendidikan secara formal
acdalah mengajar, sedangkan inti dari proses pengaja-
ran adalah siswa yang belajar. Oleh karena itu menga
Jar tidak dapat dipisahkan dari belajar, sehingga da
lam peristilahan kependidikan kita dikenal dengan
ungkapan proses belajar mengajar atau dapat dising-
kat dengan PBM, 1)

Adapun pengertian dari bBelajar itu sendiri
secara umum adalah suatu proses perukahan perilaku
akibat adanya interaksi individu dengan lingkunganyaz)
Sehingga dapat kita katakan bahwa ciri-ciri belajar
adalah suatu perbuatan yang dapat menghasilkan
perubahan yang menuju kesesuatu yang lebih maju lagi
dan perubahan itu didapat atas dasar latihan yéng di
sengaja, oleh karenanya hasil belajar tidak dikete-

mukan hanya secara kebetulan saja. 3)

, 1 Drs. H, Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Bealajar
Mengajar, Sinar Barh Al Gesindo Offset, Bandung 1996
hal, 12 ’ ’ ’

>

Ibid, hal, 13

5 Prof. Drs. Dakir, Dasar-Dasar Psikeologi, Fustaka
Pelajar, Yogyakarta, 1993, hal. 126




Sedangkan pengertian menga jar schagaimana yang di-
ungkapkan oleh Dr, S, Nasution adalab suatu usaha
dari pihak guru yakni mengatur lingkungan sehingga
terbentuklah suasana yang sebaik-baiknya Bagi anak
untuk belajar.4)

Dengan demikian yang dimaksud dengan proses belajar
mengajar adalah suatu kegiatan antara guru dan siswa
untuk mencapai tujuan, 5)

Adapun yang dimaksud dengan mengajar agama
adalah suatu komunikasi antara guru agama dan siswa
dalam hubungan yang khusus, dengan tujuan menggerak-
kan proses belajat pada anak untuk mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan potensinya sesuzi
dengan tujuan yang telah ditentukan, Sedangkan bela-
Jar agama adalah suatu proses dimana sikap laku sis-
wa mengalami suatu perubahan sebagai hasil dari
pengalamannya yang berarti Perubahan sikap dan cara
berbuat selanjutnya. 6)

Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa

proses belajar mengajar pendidikan agama islam ialah

4 Prof, Dr. S. Nasutien, Didakt}k Azas~-Azas Menga-
jar, PT, Jenmars, Bandung, 1982, hal., 7

/
> Dra. Mahfudh Shalahuddin, Medis Pendidikan A gama
Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal. 14

6 Dre, Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama
Armico, Bandung, 1986, halw 101




suatu proses yang mengakibatkan beberapa perudbahan

yang relatif menetap dalam tingkah laku seseorang

sesual dengan taxonemi tujuan pendidikan agama yang
meliputi aspek cognitif, afektif dan psikomotor.7)
8ebagaimana yang dinyatakan oleh Benyamin §. Bloom,
bahwa di dalam proses belajar dan mengajar akan
dapat diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 aspek
yaitu sebagai berikut :

a. Aspek cognitif (pengetahuan) yaitu aspek yang ber
hubungan dengan kemampuan individual mengenai
dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan inte-
lektuan atau mentalnya.

b. Aspek afektif (sikap) yaitu aspek yang berhubu-
ngan dengan perkembangan sikap dan perasaan yang
pada akhirnya pada perkembangarn emosional serta
moralnya,

c. Aspek psikomotor (ketrampilan) yaitu aspek yang
menyangkut perkembangan ketrampilan yang mengan-

dung unsur motoris. 8) |

Adapun yang penulis maksud dengan proses be-
lajar mengajar pendidikan agama islam adalah suatu
proses keglatan pembelajaran pendidikan agama dimana

guru agama sebagal pihak yang mengajar dan siswa

" Drs. Muhaimin, Drs. H.Abd Ghofir dan Drs. Nur ALi

Rahman, Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya dalam Pem-
belajaran Pendidikan Agama), Citrs Media, Surabaya, 193¢,

72
& Ivid, hal. 69



sebagai pihak yang menerima pengetahuan agama dari

guru agamanya untuk mencapai tujuan tertentu.
2, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PBM PATI,

Adanya perubahan dalam diri siswa sebagal
haeil dari proses belajar mengajar hingga sampal
pada tujuan yang diharapkan, tidak akan lepas dari
faktor yang mempengaruhinya beik pada proses Pelajar
mengajarnya maupun pada hasil belajarnya.

Adapun faktor-fakter yang dapat mempengaruhi
Proses belajar mengajar pada umumnya dapat dilihat
melalul pendekatan sistim kegiatan ®elajar tersebut

yaitu sebagal berikut :

Instrumental
input

raw input ——teaching - learning »out put
proses

Environmental
input 9)

Pada bagan di atas menunjukkan bahwa masukan ﬁentah
(raw input) merupakan bahan baku yang masih perlu di
olah dan dideri pengalaman belajar tertentu dalam
proses belajar mengajar (teaching learning proces)
Dalam proses belajar mengajar tersebut turut berpe-

ngaruh juga sejumlah faktor lingkungan yg merupakan

E Drs. Ngalim Purwanto, Psikelogi Pendidikan,Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1990, hal. 106




seperti motivasi, bakat, intelegensi atau hasil
belajar yang telah dimiliki).

b, Strategi pembelajaran yang meliputi : strategi
pengoganisasian isi pembelsajaran, strategi penyam
paian isl pembelajaran dan strategi pengelolaan
pembelajaran itu sendiri.

c. Hasilpembelajaran yang menyangkut efektifitas,

efisiensi dan daya tarik pembelajaran. 10)

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa faktor yang

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar baik pada

kesluruhan bidang study maupun pada bidang study ter
tentu seperti pendidikan agama islam adalah bukan
hanya disebabkan oleh guru atau siswa sebagal pihak
pengajar dan pihak yang belajar, akan tetapi faktor
diluar kedua subyek tersebut juga turut menentukan
berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran, seperti

lingkungan sekolah, kondisi sekolah dl1l.

Materi Pokok Pendidikan Agama Jslam di SMU.

Ajaran islam merupakan ajaran yang paling sem
purna dan universal, isinya menyangkut segala aspek
kehidupam manusia, baik kehidupan dunia meupun kehi-
dupan akherat. Namun demikian %telgh diketahui, bahwa

inti ajaran pokok islam ada tiga, yaitu :

" Dre. Muhaimin dkk, Op Cit, hal. 133



3. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
4. Hubungan manusia dengan makhluq lain dan ling-
kungannya,
B, Ruang lingkup bahan Pelajaran pendidikan agama
islam meliputi tujuh unsur pokok, yaitu :
1. Keimanan
2. Ibadah
3. Al Qur'an
4. Akhlaq
5. Muamalah
6. Syari'ah

z
7. Tarikh, 13)

Bahan pelajaran Pendidikan agama islam pada tingkat
sekolah dasar (SD) dititik beratkan pada empat unsur
pokok, yaitu ; keimanan, ibadah, al qur'an beserta
akhlag. Sedangkan bahan pelajaran pendidikan agama
yang diajarkan pada SMP dan SMa (SMU) adalah menca-

kup seluruh unsur pokok di atas, artinya disamping
keempat unsur pokek yang diajarkan di sekelah dasar
maka di SMP dan SMU ditambah unsur pokek muamalah
syariah dan tarikh. Pada ketiga unsur tersebut akan
diverikan secars seimbang pada setiap satuan

pendidikan,

13 Dep. Dik, Bud., Xurikulum SMU, Garis-Caris Besar
Program Pengajaran Mata Pelajaran PALl, Jakarta, 1995




B, Kesulitan Bilajar PAI di SMU dan Cara Mengatasinya.

1

. Penmgertian Kesulitan Belajar PAI dan Tingkatannya.

Balam kegiatan belajar yang dilakukan siswa
di sekeolah, masih terdapat beberapa hal Yang menjadi
hambatan ®agi mereka, yaitu yang dinamakan kesulitan
belajar, Kesulitan ini bisa saja terjadi karena sela
in siswa memiliki perbedaan individual juga memiliki
latar belakang keturunan dan latar belakang intelek-
tual yang berbeda pula pada masing-masing siswa.

Adapun kesulitan belajar yang ®anyak dialami

oleh siswa pada umumnya di sekolah adalah ¢

é. Tentang cara belajar

». Tentang menggunakan waktu: senggang

c. Tentang menyesuaikan dengan teman sekelas atau
terhadap sekolah. 14)

Begitu juga dari hasil penslitian para ahli yang me-

nyatakan bahwa :

Siswa yang gagal studynya dengan alasan kesu-
litan atau kekurangan waktu, ternyata hanya kare
na tidak dapat menggunnkan waktu dengan baik
atau karena tidak dapat memilih waktu dengan
tepat diantara kesibukan dalam keluarganya. 15)

Adanya kesulitan belajar yang terjadi Pada

siswa baik pada keseluruhan bidang study maupun pada

T4 Urs. Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan,

Mutiara Sumber Widya, Jakarta, 1992, hal, 178

8
15 Drs. Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Belajar

Yarg Sukses, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal. 49




bidang study tertentu seperti pendidikan agama islam
disebabkan eleh faktor lingkungan giswa dan juga fak-
tor yang ditekankan kepada keberadaan Sliswa sendiri
Yakni tidak mampunya siéwa dalam memahami kondisiyang
berada disekitarnya, akibatnya aktifitas belajar
mereka tidak dapat berlangsung secara wajar, bahkan
seringkali mengalami kegagatan serts tidak mampu me-
reproduksi kembali Penjelasan-penjelasan yang diberi-
kan gurunya di sekolah, Keadaan Yang demikian  akan
menijadi kendala bagi siswa untuk mencapai hasil bela-
Jar sebagaimana yang diharapkan, Sebagaimang yang di
ungkapkan oleh Drs, Abu Ahmadi yang memberikan pe-
ngertian bahwa kesulitan belajar adalah "Suatu kone
disi proses belajar yang ditandai dengan adanya
hambatan~hambatan tertentu untux mencapai hasil
belajar,n'6)
Sedangkan pengertian pendidikan agama islam menurut
Dra, H, duhairini adalah "Usaha=-usaha secara sistemaw
tis dan pragmatis dalam membentuk anak didik supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran agama islam, " 17)
Adapun yang dimaksud dengan kesulitan belajar

pendidikan agama islam dalam pembahasan ini adalah

?6 Drs. Abu Ahmadi dan Drs, Widede §,, Ysikologi Be
y Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal, 88

" Dre, H, Zuhairini, Op Cit, hal, 27




suatu kondisi dimana siswa mengalemi. mambatan dalam
mempelajari pendidikan agama islam yang diberikan
guru agamanya di sekolah, baik dalam menerima, mema-
hami maupun mempelajarinya, baik yang disebabkanoleh
dirinya sendiri maupun yang disebabkan lingkungannya
sehingga dengan sendirinya siswapun akan merasa ke-

sulitan dalam menjalankan ajaran islam.

Tingkat Kesulitan Belajar PAI Pada Siswa.

Sesuai dengan keanekaragaman individu siswa
maka tingkat kesulitan welajar yang mereka alami pun
akan beraneka-ragam. Pada pokoknya tingkat kesulitan
belajar yang terjadi pada siswa dapat dibedakan men-

‘.jadi tiga, yaitu antara lain :
a. Tingkatan ringan
b. Tingkatan sedang

c. Tingkatan berat. 18)

a. Tingkatan ringan.

Bagi siswa yang mengzalami tingkat késu]iw
tan belajar yang ringan, masalah tidaklah rumit
ceba® mudah diketahui dan sekaligus mudah untuk
wengatasinya. Misalnya siswa kurang memperhatikan
penjelasan atau keterangan guru pada =alah satu

pelajaran disekolah, maka cara pemecahannya cukup

'8 Dre, Rahman Abror, Psikologi Pendid;kan, Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1993, hal. 188



dengan cara menerangkan kembali satuan pelajaran
pokok tersebut atau dengan mempela jari kembali
dengan suasana yang lebih serius.

Tingkatan sedang

Bagi mereka yang mengslami kesulitan bela-
jar pada tingkatan yang sedang seperti siswa sela
lu tampak murung pada waktu mengikuti pelajaran
atau tidak dapat konsentrasi saat belajar atau
ujian dan sebagainya.

Hal yang demikian perlu mendapat perhatian
yang lebih khusus dari guru, kalau perlu dengan
bantusn guru BP untuk diteliti apa penyebabnya.
Setelah ditangani cecara khusus, misalqya siswa
ternyata sedang mengalami masalah keluarga., Maka
dari itu jenanganan masalah siswa tersebut tidak
cukup hanya dengan mengulangi kembali keterangan
guru atau dengan mewpelajari kembali satuan pela-
Jaran pokok, akan tetapi perlu mengembalikaqsiswa
tersebut kepada situasi dan kondisi sedemikian
rupa, sehingga konsentrasi siswa tersebut tidak
terganggu oleh permasalahan keluarga tersewbut,
Oleh karena itu perlu adanya pendekatan khusus
dari pihak guru bersama-sama dengan guru BP atau
pihak lain yang dianggap dapat ikut menangani.
Tingkatan berat

Bagi siswa yang mengalami kKesulitan



belajar pada tingkat yang berat, misalnya siswa
mendapat gangguan pada organ fisik maipun peikis
nya seperti gangguan pada syaraf otaknya karena
kecelakaan, yang menyebabkan siswa tidak dapat
menangkap konsep pelajaran secara cepat, ®»ahkan
seringkali lupa terhadap pelajaran yang baru di
terimanya., Masalah kesulitan belajar yang demi-
kian akan sangat mendalam dan akan terjadi secara
terus meneprus Bahkan bisa Juga tidak dapat diper-
bailki lagi. Oleh karena itu kegiatan bantuan per
baikan sangat sulit diberikan, kalaupun dapat di

berikan, mungkin tidak seluruhnya berhasil. 19)

Dengan memperhatikan tingkat kesulitan wela-
Jar tersebut di atas, maka yang penting bagi guru
adalah menentukan yang mana dan sejauhmana bantuan
itu diberikan kepada siswa yang memerlukan bantuan,
sehingga bantuan yang diberikan tersebut sungguh
sungguh tepat mengenai sasaran. Kesualitan belajar
yang dialami giswa tersebut dapat terjadi pada kese-
luruhan vidang study maupun pada bidang study ter
tentu seperti pelajaran Pendidikan agama islam yang

di berikan di sekolah.

13 Drs. Ischak S,W. dan Drs, warji R., Program Re-
medial Dalam Proses Belajar Mengajar, Liberty, Yogyakarta
1987, hal, 41




2. Faktor Penyebab Timbulnya Kesulitan Belajar
Dalam kegiatan belajat yang dilakukan siswa
tidaklah selalu lancar seperti apa yang diharapkan
karena kadangkala siswa mengalami kesulitan atau ham
batan dalam kegiatan belajarnya., Bila diteliti seca-
ra seksama, maka hambatan tersebut dapat digolongkan
menjadi dua fakter, yaitu :
a. Faktor Endogen, yaitu faktor yang datang daridiri
siswa sendiri, Hal ini dapat wersifat :
1. Biologis, yaitu hambatan yang bersifat jasmani
2. Psikologis yaitu hambatan yang bersifat rohani
B, Faktor Exogen, yaitu faktor yang dapat timbul da-
ri luar diri siswa. FPaktor ini meliputi :
1. Faktor lingkungan keluarga

2, Faktor lingkungan sekolah, dan

3. Faktor lingkungam masyarakat. 20)
a. Faktor Endogen,
Yang digolongkan didalam faktor endogen

adalah sewagai eerikut :
1. Faktor Biologis/ fisiologis
Yang termasuk dalam faktor fisiologis
antara lain adalah penglinatan,pendengaran dan

kondisi fisik. Jika penglihatan dan pedengaran

20 Drs, Dewa Ketut Sukardi, Bimbingzn Dan Penvulu-
1an Bela jar Di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 198%
hal, 49




terganggu, maka hal ini akan dapat menghambat
subyek dalam belajar. Gangguan itu antara 1;1n
pada saat memperoleh atau mencari informasi,da
lam mempelajari catatan atan buku bahkan pada
waktu melakukan pengamatan atau observasi.

Demikian pula halnys pada kondisi siswa
seperti kesegaran jasmani, keletihan, kekura-
ngan gizi, kurang tidur atau sakit yang dideri
ta oleh siswa. Hal yang demikian dapat mempe-
ngaruhi proses belajarnya, termasuk juga pende
ngaran dan penglihatan pada waktu belajar di
pengaruhi oleh kendisi fisik siswa itu sendir121)

2. Faktor Psikologis.

Yang termasuk dalam faktor psikelogis
antara lain sebagai berikut :
a. Intellegensi (kecerdasan)

Faktor intelegensi adalah faktor
yang besar pengaruhnya terhadap kema juan be
lajar anak, karena kurangnya kﬁmampuaﬁ da-
sar yang dimiliki oleh siswa, dimana kemam-
puan dasar tersebut merupakan salah satu
modal pagi kemungkinan tercapai hasil ®ela-
Jar, Jika kemampuan dasar siswa rendah,maka

hasil belajar yang dicapaipun akan rendah

e Drs, Totok Santoso, Layanan Bimbingan Belajar Di
Sekolzh Menengah, Satya Wacana), Semarang, 1988, hal, 8




pula dan juga akan menimbulkan kesulitan
belajar, 22)

Adapun pembagian atau penggolongan
IQ (Intellegensi Quotient) seseorang yang

kemukakan oleh C, Thompson dkk, yaitu :

- Above 140 : Hampir genius / genius

- 120 - 140 : Sangat superiar

- 110 - 120 ¢ Supericr

- 90 - 110 : Normal atau rata-rata

- 80 - 90 : Bodoh tetapi jarang di
golongkan lemah pikiran

- 70 - 80 : Dalam batas gangguan men-
tal, sering digolengkan -
bedoh dan lemah pikiran

- Below = 70 : Betul-betul lemah pikiran

- 50 - 70 : Tolol atau pandir

- 25 = 50 : Imwisil

- Below - 25 : Idiot., 23)

b. Perhatian,
Perhatian dapat diartikan sebagai

pemusatan energi psikis yang dilakukan seca
ra sadar terhadapsuatu obyek, 24)

Untuk dapat welajar dengan baik, seorang
anak harus ada perhatian terhadap materi pe
lajaran yang dipelajarinya. Jika materiyang
disajikan kepada merska tidak menarik bagi
nya, maka timbmllah rasa Bosan, malas untuk
belajar, sehingga prestasinya dalam studi

dapat menurun.

22 Drs, Sukmana, "Kesulitan Belajar Di Sekolah", Ge
ma_Clipping Service Pendidikan, Pebruary II, 1997, hal, 8
)

Drs. Totok Santoso, Op Cit, hal, 9
]
“* Teid, hal. 15



Maka dari itu pendidik harus berusaha agar
materi yarng disajikan itu dapat menarik per
hatian anak. Oleh karenz itu faktor perha-
tian dalam kegiatan ®elajar tidak boleh di
abaikan begitu saja.

€. Minat,

Minat adalah suatu dorongan yang

menggerakkan seseorang untuk selakukan se-

suatu, 25)
Minat ini menentukan sukses tidaknya kegiae-
tan belajar pada siswa. Siswa yang memiliki
minat terhadap sesuvatu yang dipelajari,maka
dia akan mempunyai sikap yang positif dan
merasa senang terhadap hal tersebut, seba-
liknya sikap negatif atau tidak adanya mi-
nat dan perasaan tidak senang akan dapat
menghambat kegiatan ®elajarnya. Ini werarti
ada atau tidaknya minat beldgjar padé ‘siswa
akan dapat ®erpengaruh terhadap proses we-
lajar siswa itu sendiri.

d. Bakat,

Bakat adalah potensi/ kecakapan da-

sar yang dibawa sejak lahir, 26)

25 Drs, Chelil Umam, Ikhtisar Psikologi Pendidikan,
Duta Aksara, Surabaya, 1998, hal. 65

20 Lrs, Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyone ,0Up Cit

hal, 78



¢

Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini
dilengkapi dengan bakat atau kemampuan yang
melekat pada dirinya, ada yang mempunyai
bakat dan kemampuan dalam bidang Wwerfikir,
memahar, melukis dan lain-lain,
Dari adanya ketidaksamaan tersebut membuat
seseorang dapat berhasil dalam studinya a=-
tau wahkan sebaliknya, Cleh karena ituuntuk
mencapal prestasi belajar yang baik perlu
adanya kesesuaian antara bakat, minat, per-
hatian, cita=-cita dan sikap, sehingga de-
ngan kesesuaian tersebut akan membuat siswa
merasa senang dalam belajarnya.
Motivasi,

Motivasi adalah keadaan dalam priba-
di orang yang mendorong individu untuk mela
kukan aktifitas-aktifitas tertentu guna men
capai sesuatu tujuan. 27)
Dalam knitannya dengan belajar, ¥S. Winkel
memberikan pengetian motlivani belnjar yaltu
keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar., 28)

Secara garis besar metivasi belajar

27

Drs. Sumadi Suryabrata, Psikolegi Yendidikan, Ra

Jawali, Jakarta, 1984, hal. 72

28

Drs, Tetok Santoso, Op Cit, hal, 12



dapat dibagi dua Benduk, yaitu :

1. Metivasi instrinsik (internal) yaitu
bentuk motivasi yang di dalam aktifitas-
belajar dimulai dan diteruskan berdasar-
kan atas suatu dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktifitas bela-
jar atau dengan kata lain tmmbuh dalam
diri siswa,

2. Metivasi ekstrinsik (eksternal) yaitu
bentuk motivasi belajar yang dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan
yang tidak secara mutlak berkaitandengan
aktifitasvbelaj#r/atau dengan kata lain

timbul karena rangsangan dari luar. 29)

Dengaﬁ demikian bagi siswa yang kurang men-
dapatkan meotivasi untuk belajar baik dari
dirinya semdiri maupun dari luar dirinya,a-
kan mengalami hambatan dalam belajarnya, me
ngingat motivasi merupakan faktor pendorong
yang menungkinkan siswa melakukan suatu
kegiatan belajar,

Faktor Exogen.

Selain faktor endogen, faktor exogen juga
mempengaruhi berhasil tidaknya seseorang dalam

kegiatan belajarnya. Faktor exogen ini meliputi :

¢3 Ivid, nhal, 1%



T. Fakter Lingkungan Keluarga
Sebagian Wesar waktu Welajar dilakukan
di rumah, karena itu aspek-aspek kehidupan da-
lam keluarga turut mempengaruhi kemsjuan studi
siswa, ®ahkan mungkin juga dapat dikatakan se-
bagai fakt@r déminan untuk mencapai kesuksesan
Faktor ini meliputi :
a. Orang Tua
Faktor orang tua merupakan faktor
yang Besar pengaruhnya terhadap kemajuan be
lajar anak, jika orang tua dapat mendidik
anaknya dengan cara memberikan pendidikan
yang balk tentu anak akan sukses dalam ‘be-
lajaxuya, sebaliknya orang tua Yang kurang
atau tidak memperhatikan kemajuan belajar
anaknya, acuh tak acuh, terlalu kejam dan
keras dalam mendidik, atau terlalu meman-
Jakan anaknya, maka tanpa sadar akap Qapat
mempengaruhi welajar anaknya, bnhkagi bisa
menjadi penyebab timdulnya kesulitan wela-
Jar pada anak.
, Adapun hubungan orang tua dan anak
yang baik adalah hubungan yang penuh penger

tian yang disertai dengan bimbingan dan

30 Drs, Oemar Hamalik, Metoda Belajar Dan Kesulitan
Kesulitan Belajar, Tarsite, Bandung, 1990, hal, 122

30)



bila perlu hukuman-hukuman, dengan tujuan
untuk memajukan belajar anaknya.Begitu juga
contoh yang baik dari erang tua sangat mem-
pengaruhi belajar anak. 31)
¥. Suasana Rumah

Lingkungan keluarga yang lain dapat
mempengaruhi .usaha belajar anak adalah se-
perti suasana rumah. Artinya suasana rumah
yang terlalu gaduh atau ramai dengan anggo-
ta keluarga yang besar atau banyak thdak
akan memberikan anak belajar yang baik,anak
akan selalu merasa terganggu konsentrasinya
sehingga sukar untuk belajar, demikian juga
Jika suasana keluarga selalu tegang atau
tidak harmonis, akibatnya anak dapat terte-
kan bathin dan sering keluar untuk mencari
suasana yang lebih menyenangkan, sehingga
tidak mustahil pula belajarnyapun menjadi
terganggu dan pada akhirnya prestasi '$e1a~
Jarnya menjadi menurun.

c. Ekonomi Keluarga

Dalam kegiatan belajar, seorang anak

Kadang~kadang memerlukan sarana yang cukup

mahal, yang terkadang tidak dapat dipenuhi

1 Dre. Abu Ahmadi, Teknik Belajar Yang Efektif, Ri
neka Cipta, Jakarta, 1991, hal. 98
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oleh siswa yang kéluarganya kurang mampu,

dan ini akan dapat mempengaruhi juga pada

proses belajar anak, karena jika ekenomi

keluarga kurang akan menimbulkan

- Kurangnya alat-alat belajar

- Kurangnya b®iaya yang disediakan orang
tua, serta

- Tidak mempunyai tempat belajar yang baik.32>

Jike memang keadaannya demikian, cepat atau

lambat akan menghambat belajarnya anak,

. Fakter Lingkungan Sekelah

Lingkungan sekelah Juga merupakan salah

satu penyebab hambatan dalam kegiatan Wwelajar

pada siswa. Adapun yang termasuk dalam faktor

ini adalah sekagai Berikut

a.

Interaksi guru dan siswa

Guru yang kurang berinteraksi aengan
siswa akan menyewabkan Preses belajar ﬁ dan
mengajar menjadi kurang lancar, sehingga -
siswa merasa ada distansi (jarak) dengan
gurunya, serta segan untuk berpartisipasi -
aktif dalam kegiatan belajarnya.
Hubungan antar siswa

Guru yang kurang bisa mendekati sig-

wa dan kurang bijaksana, maka tidak akan



d.

S

bisa mengetahui kélau di dalam kelas ada
group yang saling bersaing secara tidak se-
hat, bahkan hubungan masing-masing individu
tidak nampak lagi, hal mana suasana kelas
semacam ini tidak diharapkan dalam proses
belajar, Maka guru sebagai pengajar ‘ harus
mampu membina jiwa kelas supaya dapat hidup
bergotong royong dalam belajar bersama.
Media pendidikan

Dengan banyaknya jumlah siswa yang
masuk sekolah, maka diperlukan pula alat-
alat yang membantu lancarnya belajar siswa
dalam jumlah yang besar pula, misalnya buku
buku di perpustakaan, alat laboratorium, a-
lau media yang lainnya.
Kurikulum

Sistim instruksional sekarang meng-
hendaki bahwa dalam proses belajar menga jar
yang dipentingkan adalah kebutuhan siéwa.
faka guru sebagail pihak pengajar perlu men-
dalami dengan ®aik dan harus mempunyai
perencanaan yang mendetail agar dapat mela-
yani siswa yang belajar secara individual,
Adapun kurikulum yang kurany baik, misalnya

- Bahan-bahannya terlalu tinggi



- Pembagian bahan tidak seimbang.

- Adanya pendataan materi.?z)
Hal yang demikian akan membawa kesulitan da
lam belajarnya siswa dan sebaliknya kuriku-
lum yang sesual dengan kebutulian siswa akan
memwawa kesuksesan di dalam ®elajarnya.

e. Keadaan gedung

Dengan banyaknya siswa yang luar

biasa banyaknya menyebabkan keadaan gedung
sekolah terpaksa kurang, mereka duduk ber-
jejal-jejal dalam setiap kelas, bagaimana
nungkin mereka dapat belajar dengan enak
kalau keadaan kelasnya demikian rupa.
Hal ini akan menyebabkan siswa merasa kesu-
litan sehingga memungkinkan nelajarannyapun

menjadi terhambat, 34)

3. Faktor Lingkungan Masyaralkat
Yang termasuk lingkungan masygrakat
Yang menghambat kemajuan telajar siswa adalah :
a, Mass media, seperti bioskep, radio, TV, su-
rat kadat atau majalah dl1l., Semua dapat ber
pengaruh kurang baik terhadap siswa, sebab

siswa akan berlebihan menonton atau membaca

°7 Drs. Abu Ahmadi dar Drs. Widodo S., Op Cit,hal,87
54 Drs. Cholil Umam, Cp Cit, hal, €6



vahkan kadangkala tidak dapat meﬁgenﬁaiikaﬁ
nya sehingga semangat bela jarnya terpenga-~
ruh dan mundur eekall,

b. Teman bergawl, ini dapat memberikah penga-
ruh yang tidak baik. Orang tua sering ter
kejut wila tiba-tiwa melihat anaknya yang
belum cukup umur sembunyi-sembunyi merokok
atau pergi tanpa ada tujuan, sehingga tugas
tugas sekolahnya ®anyak ditinggalkan,

¢. Adanya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat.
Misalnya adanya tugas organisasi, belajar
pencak silat, belajar menari dan sebagainya
Jika kegiatan demikian selalu dilebih-le®ih
kan maka jelas akan menghambat belajarnya.

4. Corak kehidupan tetangga,

Dalam hal ini apakah siswa tersebut hidup
dalam lingkungan tetangga yang suka Judi
atau lingkungan pedagang / buruh dan sebagai
nya. Sebab® yang demikian juga dapat ﬁempe—
ngaruhi semangat welajar siswa i{tu sendiri.35)
Itulah faktor-faktor yang daprat mempengaruhi
sesrang siswa dalam melaksaznaken aktifitas belajar

nyz %aik di sekolah maupun di luar sekelah, bahkan

55 Drs. Awu Ahmadi, Op Cit, kal. 100



dapat juga menghambat siswa dalam mencapai tujuan
velajarnya, Bila fakter-fakter tersebut dapat dia-
tasi sedini mungkih, maka preblem-proklem bagi siswa
tersedut sangat kecil kemungkinannya untuk timbul.
Demikian juga dalam nenefina, memghami dan mempela-
Jari pendidikan agama islam yang diberikan kepada
siswa di sekelah, karema fakter-faktor tersebut
Pesar pengaruhnya térhadap kemajuan pendidikan para
siswa khususnya pada widang studi pendidikan agama
islanm,

Cara mengatasi kesulitan welajar.

Mengatasi kesulitan welajar yang terjadi pada
siswa tidak dapat dipisahkan dari fakter penyebab
timbulnya kesulitan welajat, oleh karena itu mencari
sumber penyed®abd utama dan sumber penyebad penyerta
adalah mutlak adanya dalam rangka mengatasi kesuli;
tan welajar yang terjadi pada siswa tersebut,

Adapaun langkah-langkah yang perlu ditempuh
dalam rangka mengntasi kesulitan ®elajar, dnpaf di
lakukan dengan cara sebagai werikut :

a. Pengumpulan data.
Pengumpulan data berfungsi untuk menentu-~
kan sumber penyebdabd kesulitan belajar, Dalam hal
ini dapat mempergunakan metode o¥servasi, kunju-

ngan rumah, case studi, case histori, daftar



pribadil, meneliti pekerjaan siswa, tugas kelompok
ataupun dengan cara melaksanakan test,
Pengolahan data.

Langkah ini digunakan untuk mengetahui
secara pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang
dialami eleh siswa dengan cara mengidentifikasi’
kasus, membandingkan antar kasus, membandingkan
dengan hasil test dan menarik kesimpulan,
Diagnosa,

Yaitu keputusan atau penentuan tentang
hasil dari pengolahan data. Hal ini dapat ®erupa
keputusan tentang jenis kesulitan belajar yang
dialami siswa, keputusan tentang fakter penyerta
penyekab timbulnya kesulitan belajar serta kepu-
tusan tentang fakter penyew®ab utama timbulnya ke-

sulitan ®elajar dan sedagainya.

Prognesa,
Yaitu ramalan atau bisa dikatakan sebagai
aktifitas penyusunan program/ rencana yang : di

harapkan dapat membantu mengatasi masalah kesuli-
tan belajar pada siswa. Hal ini dapat berupa
bentuk perlakuan yang harus diberikan, materi
Yang diperlukan, metede yang digunakan serta alat
bantu belajar mengajar yang diperlukan dan waktu-

pelaksanaannya,



e. Treatment (perlakuan)

Yaitu pemberian wantuan kepada siswa yang
bersangku:an sesuai dengan pregram yang telah di
susun pada tahap prognesa. Misalnya kesulitan
siswa dalam belajar widang studi tertentu seperti
matematika atau lainnya, maka yang lebih tepat
nelaksanakan treatment atau berupa pemberian
pregram pengajaran remedial adalah guru bidang
stedl yang wersangkutan.

f. Evaluasi

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah treatment yang dilakukan dapat Berhasil
dengan bdaik atau tidak, artinya ada kemajuan atau
®ahkan gagal sama sekali. 36)

Nanmun demikian keberhasilan dalam mengatasi
kesulitan »elajar yang terjadi pada siswa tersedbut
tidak hanya diwedankan kepada guru sewagai pihak
pengajar, akan tetapi cangat ditentukan pula .;oleh
keterliwatan atau kerja sama yang ®aik antara ‘siswa
Sertn erang tua siswa, elah kearena itu Pihak keluar-
ga harus menjalin kerja sama dengan pihak sekolah,se
®ad hal ini akan memberi pengaruh pesitif - terhadap
siswa, sebagaimana yang dikemukakan eleh é;orang

ahli, ®ahwa

%% Drs. Cholil Umam, 0p Cit, hal. 68



Orang tua adalah pusat kehidupan rehani si
anak dan sebagal penye®ad perkenalannya dengan

alam luar, maka setiap reaksi emesi anak dan
pemikirannya dikemudian hari terpengaruh eleh
sikap dari erang tuanya dipermulaan hidupnya

dahulu. 37)

Kegiasan welajar yang dilakukan siswa sepenuh
nya Berada di sekolah, dan Jika dalam kegiatan wela-
Jarnya mengalami kesulitan yanz mungkin disebabkan
karena kurang wisa memusatkan pikiran atau perhatian
nya, maka guru harmns membantu untuk mengatasi atau
menyelesaikannya, Hal ini guru dapat memberikan meti
vasl kepada mereka dengan cara :

1. Memdangkitkan derongan kepada siswa untuk belajar
dengan »aik.

2. Menjelaskan secara kengkrit kepada siswa apa yang
dapat dilakukan pada akhir rengajaran,

3, Memwerikan gamjaran atau hadiah terhadap pres-
tasi yang telah dicapai, sehingga dapatmerangsang
untuk wseacapai prestasi yang lewih ®aik ‘ di
kemudian hari, l

4., Memebentuk kebiasann yang baik, 38)

ggygn demikian Drs. Muhib®in Syah, M.Ed memberikan

penekanan ®ahwa langkah penting dalam alternatif pe-

necakan kesulitan welajar adalah :

27 Prof, DR, Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan
Bintang, Jakarta, 1970, hal. 38 ) .

L Drs. Slameteo, Belajar Dan Faktor-Fakter Yang Mem
pengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal, 101




1. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagi
an-bagian gasalah dan hubungan antarbagian terse-
dut untuk memperoeleh pengertian yang wenar tetang
kesulitan welajar yang dihadapi siswa,

2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan
tertentu yang memerlukan perwaikan,

3. Menyusus ‘pregram prerbaikan, khususnys program
remedial teaching (pengajaran perbuikan). 39)

Itulah salah satu cara yang dapat ditempuh
oleh sesrang guru dalam membantu menyelesaikan masa-

lah kesulitan welajar yang dialami eleh siswanya, di

samping itu juga adanya kerja sama Yang waik antara

siswa, guru dan erang tua, dengan wegitu siswa di

harapkan dapat welerjar dengan ®aik dan dapat pula

mencapai prestasi Welajar sebagaimana yang diharakan.

C. Prestasi Belajar PAI Dan Kegunaannya Dalam PBM,
1. Pengertian prestasi welajar PAI
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, ®aik secara’indi-
vidual maupun secara kelompek. 40)
Menurut Mas'ud Khasan Abdul Qehar, Wwerpendapat ®ahwe

prestasil adalah apa yang telah dzpat diciptakan,

z
°7 Drs. Muhiwbin Syah, M.Ed., Psikelezi Pendidikan
Suatu Fendekatan Baru, Remaja Resdakarya, Bandung, hal.i6

40 Drs, Syaiful Bahri Jamarah, Prestaci Belajar Dan
Kompetensi Guru, Usaha hHagienal, Suraw®aya,1994, hal, 19.




hasil_pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalsn keuletan kerja, 41)
Sednngkan menurut Nasrun Harahap dkk memwerikan »ata
san bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan ten-
tang perkembangan dan kema juan murid yang Wwerkenaan
dengan penguasaan ®aha pPelajaran yang disajikan ke-
pada mereka serta nilai-nilai yang terdapat di dalam
kurikulur, 42)

Berbica tentang prestasi, dalam Alqur'antelah
diterangkan dalam surat Al Bagereh ayat 148, yang

werbunyi

Artinya : ",.., Maka Wwerlomda-lomhalah kamu mengerja
kan kebajikan... ", (Al Bagoroh, 148) 43)
Adapun pengertian belajar adalah berusaha
®erlatih, untuk mendapatkan pengetahuan, 44)
QSedangkan pengertian welajar menurut DR.Oemar Hamlik
adalah sebagai berikut : '
Belajar adalah suatu wentui pertumbuhan"atau
Perubahan pada diri Seseerang yang dinyatakan
dnlam cara wertingkah laku yang Baru berkat pe-

ngalaman dan latihan. Tingkah laku yang waru itu
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya

’ Y Ieid, na1. 20

42 1yid, hal. 21

43 Prof. DR. Mahmud Yunus, Tafsir Qur'an Karim,Hida
karya Agung, Jakarta, 198%, hal., 31 . ) )

4 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahssa Indonesia Mo-
dern, Pustaka Amani, Jakarta, hal. 31 '




pengertian ®aru, perudahan dalam sikap, kebiasan
kebiasaan, ketrampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan sifat-sifat sesial, emosi dan per-
tumbuhan jasmaniah, 45)
Dengan demikian yang dimaksud dengan prestagi bela-
Jar adalah peruwahan tingkah laku individu sebagai
akisat dari pengetahuan yang diperoleh atau ketram-
Pilan yang dikemwangkan pada pelajaran sekelah, dan
®Piasanya ditunjukkan dengan nilai-nilai pada test
atau angka-angka hasil penugasan guru dan lain-lain,
Menurut Dra. Sutratinah Tirtenegoro, bPahwa
prestasi welajar adalah penilaian hasil usaha kegi-
atan belajar yang dinyatakan dalam wentuk simbul,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai eleh tiap siswa dalam waktu
atau periode tertentu,. 46)
Untuk selanjutnya prestasi belajar pendidikan
agama islam merupakan hasil dari usaha-usaha yang di
lakukan siswa untuk memperoleh pengetahuan, ketram-

pilan maupun sikap yang sesuai dengan ajaran islam.

Hal ini ®erhubungan dengan pengertian pendidikan
egama islam, dimana H. Zuhairini dkk, memberikan
pengertian Wwahwa yang dimaksud dengan pendidikan

agama islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan

45 Drs. Oemar Hamalik, Op. Cit, hal, 21
46 Dra., Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernermal
Dan Program Pendidikannya,.Bina Aksara, Jakarta, 1984,

hal., 43



Pragmatis dalam membantu anak didik sfupaya nereka
dapat hidup seguaji dengan ajaran ielam, 47)
Sedangkan pengertian pendidikan agama menurut Achmad
D. Marimwa adalah sewagai Pimbingan jasmani dan reo-
hani yang verdasarkan pPada hukum-hukum islam untuk
menuju terventuknya kepribadian utama menurut ukuran
ialam, 48)

Berpijak dari beberapa Pengertian Prestasi
belajar dan pendidikan agama islam tersebut di atas
maka dapat ditarik Bustu_pengertian ®ahwa Yang di
maksud dengan pPrestasi belajar rendidikan agama
islam adalah suatu hasil atau kemampuan yang dicapai
oleh siswa sebagai wukti dari Xesungguhan dan kete-
Kunan belajar dalam usaha menuju terbentuknya kehi-
dupan dan kepribadian yang waik dan utama Yangsesuai
dengan ajaran islam,

Adapun pengertian prestasi welszjar Pendidikan
agama islam yang penulis maksud dalam pembahasan ini
adalah suatu wukti keberhasilan yang dicapai }atau
dipereleh siswa setelah mengikuti Pelajaran pendi-
dikan agama islam di =zekeolah yang dinyatakan dalam

bentuk angks don tertulis dalam ®uku rapert,

dikan,

7 Drs. H. Zuhairini dkk, Lec. Cit, hal, 27

48 Drs, Achmad D.eMarimba,"Pengantar Filsafat Pendji
Al Ma'arif, Bandung, 1987, hal. 19




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar PAIL,

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
merupakan hasil intetaksi antara berbagal fakteryang
mempengaruhinya ®aik dari dalam diri (faktor intern)
maupun dari luar diri siswa (faktor ekstern).
Pengenalan terhadap faktor-fakter Yyang mempengaruhi
pencapaian prestasi welajar adalah penting dalam
rangka membantu siswa untuk mencapali prestasi yang
ledih waik,

Adapun faktor-fakter yang mempengaruhi pres-
tasi ®elajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :
a. Faktor interngl, yaitu faktor yang menyangkut se-

luruh diri privadi, termasuk fisik maupun mental
atau psikofisiknya yang ikut menentukan werhasgil
tidaknya seseorang dalam belajar,

». Fakter eksternal, Yailtu faktor yang bersumber
dari individu yang bersangkutan, misalnya ruang-
belajar yang tidak memenuhi syarat, alat bélajar
Yang tidak memadai dan lingkungan sosial mgwupun
lingkungan alamiahnya, 49)

Drs. Seemadi Suryabrata dalam bukunya "Psike-
logi Pendidikan", mengklasifikasikan faktor —‘faktcr

Yang mempengaruhi ®elajar dan hasil belajar, yaitu :

Q
*9 Drs. Dewa Ketut Sukardi, Op. Cit, hal. 30
N



a. Faktor Ekstern
Adalah faktor yang ®ersumber dari
diri pelajar, Faktor ini meliputi :
1., Paktor nen sosial.
Yang dapat dikelompokkan ke dalam

tor non sosial dalam welajar misalnya kea

Juar

fak-

daan

udara, cuaca, waktu (pagi, siang ataupun malam)

tempat (letaknya, gedungnya), alat yang
pakai untuk welajar (seperti alat tulis,
alat peraga dan sebagainya yang wiasanya
sebut dengan alat pelajaran). 50)

Semua fakter tersewut di atas harus

di
Puku
di

di

atur sedemikian rupa, sehingga dapat memdantu

dan melancarkan proses Belajar pada anak,

tidak akan menghamkat proses bela jarnya

jika

yang

sekaligus dapat mempengaruhi pula pada pres-

tasi welajar yang diperclehnya.

2. Faktor sosial.

Yang dimaksud dengan faktor sosial ada-

lah faktor manusia atau sesnma manusia,

Paik

manusia itu ada maupun kehadirnnnya itu dapat

disimpulkan (tidak langsung hadir), misalnya

Jika seseorang welajar di kamarnya, tapi

ada

suara yang datang dari TV atau tape yang keras

>0 Drs. Soemadi Suryakrata, Cp. Cit, hal, 253%



sehingga Welajarnya menjadi terganggu,maka hal
ini akan werpengaruh juga pada pencapaian pres
tasi welajarnya. 51)

Paktor sosial ini terdiri atas

a., Lingkungan keluarga

». Lingkungan sekolah

¢. Lingkungan masyarakat. 52)

Lingkungan keluarga turut mempengaruhi
berhasil tidaknya siswa dalam mencapai hasil
belajarnya. Faktor ini meliputi cara orang tua
dalam mendidik anak, svasana rumah serta kon-
disi ekenemi keluarga, jika faktor tersebut
tidak dapat diatur dengan sedemikian rupa maka
tidak mustahil lagi akan werpengaruh terhadap
proses belajar dan hasil belajar anaknya.

Leingkungan sekolahpun Juga turut mempe
ngaruhi prestasi belajar pada siswa,faktor ini
meliputi : metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan wsiswa
alat pelajaran, keadaan gedung dan lain-lain.

Demikian juga dengan lingkungan masya-

, rakat dapat pula mempengaruhi prestasi »elajar

51
52
hal, 131

Drs. Dewa Ketut Sukardi, Op, Cit, hal. 31
Drs, Abu Ahmadi dam Drs. Widode Supriyeno,0p.Cit

s



pada siswa. Faktor ini meliputi kegiatan siswa

dalam masyarakat, massmedia, teman bergaul dan

bentuk kehidupan masyarakatnya.

», Fakter Intern.

Faktor intern ini meliputi faktor fisiole-

gls dan fakter psikologis. 53)

1. Faktor fisiolegis, antara lain :

a.

Keadaan jasmani pada umumnya

Keadaan jasmani pada unumnya dapat dikata-
kan melatarbelakangi aktifitas welajar pada
siswa, misalnya keadaan jasmani yang segar
akan berbeda pengaruhnya dengan keadaan
Jasmani yang kurang segar atau sehat.
Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu,
Dalam hal ini adalah fungsi-fungsi panca
indra seperti mata, telinga dan sebdagainya.
Pada siswa yang alat indranya werfungsi de-
ngan waik maka akan dapat mengikuti pelaja-
ran dengan saik pula, namun sebalikny; bagi
slswa yang kurang serfungsi zlat indranya
akan dapat mengalami kesulitan/ hamba tan
dalam helajarnya, ini werarti akan lerpe-
ngaruh juga pada prestasi yang akan di

capainya diakhir pemwelajaran nanti.

53 Drs,

Soemadi Suryabrata, QOp, Cit, hal. 255



2. Fakter psikologis

Yang dimaksud dengan fakter psikelegis
disini adalah hal yang dapat mendorong
aktifitas welajar atau hal yang merupakan
alasan dilakukannya perbuatan kelajar.

Dalam hal iﬁi Arden N, Fransen mengata-
kan ®ahwa yang menderong seseorang untuk
belajar adalah
- Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki yang

lewih luas
- Adanya keinginan manusia untuk selalu ma ju
- Adanya keinginan manusia untuk mendapat kan
simpati orang tua, guru dan teman-temannya
- Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan
yang lalu walaupun melalui kompetisi
- Adanya keinginan untuk nendapatkan rasa aman
kila menguasai pelajaran
~ Adanya ganjaran atau hukuman sebagai ;akhir
cari pelajar, 54) J
Selanjutnya Drs. Slameto melengkapinya de-
ngan mengemukakan ®ahwa faktor yang dapat mempe-
ngaruhi ®:lajar pada anak atau siswa antara lain:

a. Intelegougi

Menurut JP, Caplin, intelegensi adaiah

Iwid, hal. 257




kecakapan yang terdiri dari tiga unsur yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
dalam situasi yang waru dengan cepat dan efek-
tif, menggunakan konsep yang awstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan dapat mempela-
Jarinya dengan cepat.

Intelegensi ini wegar Pengaruhnya ter-
hadap hasil belajar, artinya dalam waktu yang
Sama siswa yang mempunyai integensi tinggi
akan lebih Berhasil daripada siswa yang mempu-
nyai intelegensi yang rendah atau kurang. Seka
lipun pegitu siswa yang mempunyai intelegemii
yang tinggi welum tentu werhasil dalam Pelajar
nya, karena hal ini dapat dise®abkan adanya
Pengaruh dari keluarga, sekolah maupun masya-
rakatnya yang Bersifat negatif, sehingga dapat
menjadi penyebad anak gagal dalam welajarnya.
Perhatian

Al Ghagzali berpendapat dahwa perﬁatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi semata
mata Bertujuan pada sunty obyck.w_

Untuk mengetahui werhaeil tidaknya siswa dalam
mencapal hasil welajarnya kita harus memperha-
tikan apakah siswa tersedbut mempunyaiperhatian

terhadap pelajaran atau tidak, Oleh karera itu



dan hasil Welajar adalah sebagai berikut :

. Alam
Lingkungan<<:::
Sesial

Kurikulum
Guru / pengajar
Instrumental &~Sarana / fasilitas
NAdministréasd

Luar

FAXTOR

Xendisi fisik
Fisiolagis<<::
Kendisi pancaindra

Dalam
Bakat
Minat
Kecerdasan
—~Motivasi . 56)

» 2
Psikologis Kemampuan kegniti

Demikianlah fakter-fakter yang dapat nempe-
ngaruhi pencapaian prestasi belajar pada siswa, arti
nya ®aik wuruknya prestasi belajar atau tinggli ren-
danya prestasi ®elaja¥® yang dicapal eleh siswa ter
gantung dari adanya fakter tersedbut, baik pencapaian
préstasi pada keseluruhan didang studi maupun j pada
bidang studi tertentu khususnya pada wbidang studi
pendidikan agama islam yang diajarkan kepada siswa
karena berharil tidaknya sinwa dalam mempelajari dan
memahami pelajaran pendidikan agama islam yang di

ajarkan di sekelah tidak akan lepas dari faktor ter-

> Drs. M. Ngalim Purwante MP., Op. Cit, hal., 107



sebut. Oleh karena itu untuk melancarkan siswa dalam
welajar serta meningkatkan prestasi Belajarnya hen-
daknya faktor-faktor tersewut diperhatikan dalam

arti dipenuhi dan dijaga semaksimal mungkin,
3, Pungsi dan kegunaan prestasi ®elajar PAL dalam PBM,

Prestasi ®welajar merupakan suatu masalah yang
Persifat pérenial dalam sejarah kehidupan manusia
karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu
mengejar prestasi menurut widang dan kemampuannya
masing-masing, wila demikian halnya maka kehadiran
prestasi welajar dalam kehidupan manusia pada
tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan
tertentu pula pada manusia, khususnya wagi manusia
yang werada di wangku sekolah, 57)

Adapun fungsi utama dari peestasi belajar
adalah sebagal werikut :

a, Sevagal indikater kualitas dan kuantitas pengeta-
huan yang telaly dikuasai siswa, karena prestasi
belsjar merupakan hasil penilaian pen&idikan
tentang kemajuan siswa setelah welajar, juga
sedagal alat untuk memotivasi siswa agar lewih gi

at dalam welajar, walk individu atau kelompek.

57 Drs., Zainal Avifin, Evaluasi Instruksional Prin-
sip, Teknik, Prosedur, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991,
hal, 3 '




»,

Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, hal
ini didasarkan atas asumsi wahwa para ahli psike-
logi wiasa menyebut sebagai tendensi keingin-
tahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia
termasuk kedutuhan siswa dalam suatu pregram

pendidikan.

. Sedagal ®wahan infermasi dalam inoevasi pendidikan.

Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat di
Jadikan sewagai pendorong wagi siswa dalam mening
katkan ilmu pengetahuan dan juga werperan sebagal
umpan ®alik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Sedagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan, Indikator intern dalam arti
bahwa prestasi belajar dapat dijadikan indikator
tingkat priduktifitas suatu institusi pendidikan,
asumsinya ®ahwa kurikulum yang digunakan relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan siswa. Sedangkan
indikator ekstern dalam arti wahwa tinggi ‘gendah
nya prestasi welajar dapat dijadikan indikator

tingkat kesuksesan anak didik atau siswa di dalam

masyarakat, asumsinya ®ahwa kurikulum yang di
gunakan relevan pula dengan pembangunan ma -
syarakat.

. Prestasi welajar dapat dijadikan indikator daya

serap kecerdasan siswa. Artinya dalam proses



belajar dan mengajar siswalah yang diharapkan
dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang di
programkan dalam kurikulum, 58)
Prestasi welajar sebagai alat motivasi, di mana
dalam welajar motivasi adalah pendorong siswa dan
Juga dapat mempengaruhi intensitas welajarnya,

Siswa ingin tahu sesuatu dari apa yang dipelajari
adalah sebagal tujuan yang ingin dicapai siswa
selama welajar yang pada akhirnya dia akan ter-
dorong untuk mempelajarinya, disamping itu untuk
menyenangkan hatl orang tuanya siswa giat »elajar
agar capat memperoleh nilaj yang waik, dalam arti
segala sesuatu yang dikerjakan siswa pasti ber-
gayut pada kebutuhannya sebagai pendorong dari
aktifitas welajarnya. Kebutuhan tersebut adalah
prestasi welajar. Oleh karena itu setiap siswa
berlomba lomba untuk mencapai prestasi yang ledih
waik dan tinggl dengan usaha yang dilakukan seop-
timal mungkin, Dengan demikian prestasi bélajar
dapat dikatakan se®agal kedutuhan yang memuncul-
kan motivasi dari dalam diri siswa untuk selalu
belajar dengan giat, 59) |

Dari bewerapa fungsi prestasi welajar di atas

maka Wwetapa pentingnya kita mengetahui prestasi yang

G
29 Drs, Syaiful Bahri Jamarah, Op. Cit, hal, 28



telah dicapai oleh siswa ®aik perseorangan maupun
kelompok. Seba® fungsi prestasi belajar tidak hanya
sebagai indikater keberhasilan pada ®idang studi
tertentu, akan tetapi juga sebagai indikater kuali-
tas institusi pendidikan, Di samping itu pula ber-
guna sebagai umpan ®alik dagl guru dalam melasanakan
proses kelajar mengajar, sehingga dapat menentukan
apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau
penempatan anak didik, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Cronkach ®ahwa kegunaan prestasi Belajar ®anyak
ragamnya, wergantung pada ahlinya dan versinya ma~
sing-masing, diantaranya sebagai ®erikut :
1, Sedagal umpan balik wagi pendidik dalam mengajar
2. Untuk keperluan diagnosis
3. Untuk keperluan ®imbingan dan penyuluhan

. Untuk keperluan seleksi

4
5. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan
6. Untuk menentukan isi kurikulum :
7. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 60)
Dari uraian tentang fungsi dan kegunaan
prestasi ®elajar di atas, maka dapat diambil kesim-
pulam bahwa sampal kapanpun selama pendidikan masih

werlangsung prestasi belajar sangat diperlukan dan

Besar pula pengaruhnya, baik pada siswa maupun pada

60 Drs. Zainal Arifin, Op. Cit, hal. 4



institusi pendidikannya, demikian juga pada guru

sebagai pengajar karena salah sati indikator ber-
hasilnya proses pembelajaran akan terlihst dari
hasil welajar atau prestasi welajar yang dicapai

oleh para siswa di =ekolah.

Namun demikian perlu diketahui pula »ahwa
berhasil tidaknya atau tinggi rendashnya prestasi
delajar yang diperoleh siswa adalah bergantung pada
lancar tidaknya siswa dalam proses Pelajarnya, dalam
arti Jika siswa tidak mengalami kesulitan atau
hamvatan dalam welajarnya, maka tidak mustahil siswa
akan memperoleh prestasi welajar yang baik sesuai
dengan yang diharapkan, namun sebaliknya jika siswa
mengalami kesulitan atau hamBatan dalam belajarnya
maka cepat atau lambat akan Berpengaruh pada rendah
nya hasil belajar atau prestasi welajar yang di

perolehnya.

D, Pengaruh Kesulitan Belajar Terhadap Prestasi B@lajar
Pada Bidang 3tudi Pendidikan Agama Islam,

Dalam kegiatan ®elajar yang dilakukan siswa di

sekelah tidaklah selalu lancar seperti apa yang diharap

’ kan, terkadang mengalami hamdatan atau kesulitan yang

dapat mengganggu kemajuan welajarnya, sahkan seringkali

menyebadbkan terjadinya kegagalan pada studi siswa.

Kesulitaﬁ belajar yang terjadi pada siswa meru-



Pakan gejala yang nampak dalam ®erbagai wentuk dan

jenis kenyataan atau menifestasi.

Secara umum Prof, DR, Winarno Surakhmad dalam bukunya

"Metodologi Pengajaran Nasional', Berpendapat bahwa

"Kesulitan-kesulitan yang pada umumnya dihadapi  oleh

orang atau siswa yang kelajar adalah tidak cukupnya pe-

ngetahuan mereka mengenai cara-cara welajar yang baik."61)

Kesulitan belajar yang demikian menjadi kewaji-
®an Pagi guru sebagai pengajar dan pendidik untuk dapat
memahami dari manifestasi gejala kesulitan welajar yang
dialami oelh para siswa, karena pemahaman yang demikian
merupakan dasar dalam usaha memberikan ®wantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan di dalam ®elajarnya,
dengan begitu s:.swa akan dapat mencapai prestasi bela-
jJar yang eptimal,

Adapun ciri tingkah laku yang merupakan manifes-
tasi kesulitan welajar menurut Drs. Sukmana dalam karya
tulisnya tentang "XKesulitan Belajar di Sekolah", adalah
sebagal berikut : | :

1. Hasil welajar yang dicapal siswa tidak sebanding
dengan usaha yang dilakukan, misalnya siswa sudah
Belajar dengan giat tetapi nilai yang dicapal selalu
rendah.

2. Siswa menunjukkan hasil ®elajar yang rendah (didawah

61 DR, Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Na-
sional, Jemmars, Jakarta, 1992, hal. 128




I

rataFrata nilai yang dicapai oleh kelompok kelas)
Siswa‘lambat dalam melaksanakan tugas kegiatan bela-
Jar dan selalu tertinggal dari kawannya dalam menye-
lesaikan tugas sesuai dengan waktu yang tersedia.
Siswa menunjukkan sikap yang kurang wajar, sepetg}
acuh tak acuh, menantang, berpura-pura, dusta dll.
Siswa-menunjukkan sikap yang berlainan, misalnya sé—
ring membolos, datamg terlambat, mengganggu siswa yg
1ain,‘mengasingkan diri dan lain-lain.

Eiswé menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar
62)

seperti pemurung, mudah tersénggung, pepararh dll,

Hal demikian disampaikan pula oleh Drs. Abu Ahma

di dalam bukunya "Psikologi Belajar", bahwa beberapa

gejala sebagai pertanda adanya kesulitan belajar adalah

sebagai berikut :

1.

Menunjukkan prestasi yang renandah Adibawah rata- rata
yang dicapai oleh kelompok kelas.

Hasii yang dicapail tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan. Ia berusaha dengan keras tetapi nilainya
selalu rendah.

Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar:“Ia sela-
lu tértingaal dengan kawanya dalam segala hal,
Menuﬁjukkan gikap yang kurang wajnr seperti acuh tak

|

acuh,' berpura-pura, dusta dan lain-lain,

62 Drs., Sukmana, Loc., Cit



5.4 Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, misnlnya mu-
dah tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut,
kurang gembira, selalu sedih dl1,. 63)

Gejala-gejala kesulitan yang nahpak sebagaimana -
pendapat‘tersebut di atas merupakan akibat dari sebab
atau latar belakang tertentu, baik yang disebabkan oleh
dirinya sendiri maupun diluar diri siswa (keluqrga, seko
lah ataupun masyarakat), oleh karena itu pemecahan ter-
hadap madalah kasulitan belajar sangat“diperlukan, sebab
Jjika tidﬁk, maka kesulitan yang terjadi pada siswa ter-
sebut akan berkelanjutan dan akan berpengaruh terhadap
lancar tidaknya aktifitas belajar mereka, sehingga pada
akhirnya akah berpengaruh juga terhndap hasil belajarnya
yang berupa nilai prestasi yang diperoleh diakhir pembe-
la jarannya.

Sebagaimana telah diketahui bahwa baik buruknya -

atau tinggi rendahnya pf@stasi beiéjar yang dicapai oleh
siswa tergantung pada lancar tidaknya aktifitas belajar
yang dilakukan siswa baik saat siswa berada di sekolah
maupun diluar sekolah. Demikian juga pada keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah, berhasil tidaknya proses
pembelajéran tersebut salah satunya dapat dilihat dari

tinggl rendahnya prestasi belajar yang diperoleh giswa

diakhir pembelajarannya, dalam arti jikn siswa mengalami

®3 brs. H. Abu Ahmadt, Op. Cit, Hal. 89



hambatan:atau kesulitan dalam belajarnya baik pada kese-
luruhan bidang study maupun pada bidang study tertentu
misnlnyn‘pendidikan agama islam, baik yang disebabkan
faktor diri aiswa sendiri moupun diluar diri siswa seper
ti lingkungan keluarga, sekolah dan masyqrakatnya. Maka

siswapun akan merasa terhambat dalam mencapai prestasi

5
3

bela jar yﬁng lebih baik. Karena segala sesuatu yang men-
jadi fnktbr penyebab timbulnya kesulitan belajar yang
terjadi pada aiswa sama halnya dengan faktor-faktor yang
menghambat fercapainya prestacsi belajar atau hasil bela-
jar yang diperoleh siswa di akhir pembelajarannya di
sekolah,

Dengén begitu dapatlah diambil suatu pemahaman
bahwa kesulitan yang terjadi pada siswa khususnya yang
berkaitan dengan aktifitas belajarnya akan dapat menjadi
penghambat bagi siswa dalam mencapéiwﬁfé;fﬁsi belajar
sebagniména yang diinginkan, artinya adanya kesulitan
belajar yéng terjadi pada siswa akan berpengaruh negatif
terhadap siswa itu sendiri yaitu rendahnya hasil belajar
yang diperolehnya, berupa nilai prestasi yang tertulis
dalam bukﬁ raport dan merupakan hasil weaha dari aktifi-
tas belajarnya dalam waktu dan periode tertentu serta
yang dapat digunankan sebagai laporan pendidikan baikbagi
siswa maupun bagi guru pengajarnya.

Adapun untuk membuktikan ada atau tidaknya penga-

ruh kesulitan belajar terhadap prestasi belajar bagi



slswa khﬁéusnya pada bidéng study pendidikan agama islam
atau jikg‘memang ada pengaruh, seberapa besar pengaruh
kesulitan belajar tersebut terhadap prestasi belajar yg
diperoleh para siswa, maka perlu kiranya penulis menga®
dakan penelitian lapangan khususnya yang berkaitan de-

ngan topik pembahasan dalam skripsi ini.



